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Pada

perkembangan di bidang transportasi
udara sangat pesat seiring dengan
ilmu

majunya
teknologi,

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar terhadap
perubahan sistem dan sarana kerja dalam suatu organisasi. Sarana kerja
yang ditunjang dengan teknologi modern, diharapkan akan lebih
mempermudah dan mempercepat dalam pencapaian tujuan organisasi.
Namun, pada kenyataannya sulit mencapai apa yang diharapkan itu,
karena sarana secanggih apapun bukan merupakan satu-satunya aspek
yang dapat memperlancar upaya mencapai tujuan organisasi.

Kinerja Pegawai, Pelatihan, Motivasi

Advances in science and technology have a major influence on changes
in systems and work tools in an organization. Work facilities supported
by modern technology are expected to make it easier and faster in
achieving organizational goals. However, in reality it is difficult to
achieve what is expected, because any sophisticated means is not the only
aspect that can facilitate efforts to achieve organizational goals.

Personel Performance, Training, Motivation

tersebut  kemudian  mengakibatkan
dorongan bagi perkembangan bidang
pendidikan dan pelatihan bidang
penerbangan yang dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri dengan tujuan
perkembangan dunia penerbangan itu
sendiri.

era  globalisasi ini,

pengetahuan  dan
dimana  penyelenggara

transporatsi udara dituntut kecepatan
dan ketepatan waktu untuk sampai ke
tujuan. Di samping itu, faktor keamanan
dan keselamatan merupakan prioritas
utama dalam penggunaan sarana
transportasi udara. Realitas kondisi

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi berpengaruh besar terhadap
perubahan sistem dan sarana Kkerja
dalam suatu organisasi. Sarana kerja
yang ditunjang dengan teknologi
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modern, diharapkan akan lebih
mempermudah dan mempercepat dalam
pencapaian tujuan organisasi. Namun,
pada kenyataannya sulit mencapai apa
yang diharapkan itu, karena sarana
secanggih apapun bukan merupakan
satu-satunya aspek yang  dapat
memperlancar upaya mencapai tujuan
organisasi.

Pesatnya perkembangan
pengetahuan dan teknologi selayaknya
diiringi dengan peningkatan kinerja
suatu organisasi. Tidak sedikit kinerja
organisasi yang seharusnya meningkat,
pada kenyataannya menurun. Hal ini
berarti bahwa untuk mencapai tingkat
kinerja yang optimal bagi suatu
organisasi tidak semata-mata hanya
tergantung pada kecanggihan teknologi,
namun juga harus diimbangi dengan
kondisi iklim organisasi. Pemberdayaan
dan Peningkatan sumber daya manusia
yang ada di Bandara Internasional
Lombok — Mataram seharusnya selalu
diupayakan untuk dapat meningkatkan
kinerja organisasi, yaitu dengan selalu
menciptakan suasana kerja yang dapat
menumbuh-kembangkan motivasi kerja
pegawai.

Pelatihan-pelatihan yang bersifat
teknis menjadi terabaikan. Sebagai
contoh, untuk pegawai staff administrasi
sebagian telah pensiun, sementara para
pegawai baru/pengganti pada umumnya
belum mendapatkan pelatihan-pelatihan
tentang  Kkearsipan,  surat-menyurat,
penggunaan komputer untuk
administrasi  dan lain  sebagainya.
Kondisi  Kkinerja para pegawaipun
menjadi  kurang optimal. Banyak
pegawai yang bekerja hanya sekedar
menjalankan rutinitas belaka. Kurang
tampak adanya usaha untuk

meningkatkan
masing-masing.

Dari hasil observasi pendahuluan
yang dilakukan dalam penelitian ini,
tampak adanya indikasi bahwa iklim
organisasi di Bandara Internasional
Lombok — Mataram belum tercipta
dengan baik sehingga motivasi pegawai
untuk lebih maju dan berkembang
menjadi kurang optimal, yang pada
gilirannya berpotensi menjadi kurang
optimal pula motivasi pegawai untuk
mencapai kinerja pada tingkat yang
lebih tinggi.

Pemberdayaan dan peningkatan
sumber daya manusia yang ada di
Bandara Internasional Lombok -
Mataram seharusnya selalu diupayakan
untuk dapat meningkatkan Kinerja
organisasi, yaitu dengan selalu
menciptakan suasana kerja yang dapat
menumbuh-kembangkan motivasi kerja
serta memberikan pelatihan-pelatihan
bagi pegawai guna meningkatkan
keahlian, kemampuan dan keterampilan
pegawai. Semakin tinggi tingkat
keterampilan seorang pegawai,
diharapkan semakin tinggi pula hasil
yang didapat organisasi. Meningkatkan
keterampilan pegawai yang proposional
dan tepat sasaran, dimana program
pelatihan bertujuan untuk memperbaiki
penguasaan berbagai keterampilan dan
teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk
kebutuhan sekarang dan masa yang akan
datang.

Dari hasil observasi pendahuluan
yang dilakukan dalam penelitian ini,
tampak adanya indikasi bahwa Bandara
Internasional Lombok — Mataram belum
melakukan program pelatihan pegawai
secara berkala dalam memberikan
apresiasi pengetahuan dan kompetensi

kemampuan  teknis
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sehingga kinerja pegawai
kurang optimal.
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan variabel-variabel yang
mempengaruhi Kkinerja pegawai, yaitu
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
pendidikan dan pelatihan jangka pendek
STPI  terhadap  kinerja  Bandara
Internasional Lombok — Mataram.

menjadi

Kajian Pustaka

A. Deskripsi Teoretik

1. Penilaian Kinerja

Mondy, Sharplin dan Flipo (1988)
mengemukakan sejumlah standar untuk
melihat kinerja karyawan, yakni :

— Standar waktu (time standar), yaitu
patokan waktu yang digunakan untuk
memproduksi atau melaksanakan
pelayanan.

— Standar produktivitas (productivity
standars), merupakan tatapan jumlah
yang harus dihasilkan dari proses
produksi tiap satuan waktu.

— Standar biaya (cost standard), adalah
nilai patokan dari jumlah biaya yang
digunakan untuk menghasilkan setiap
satuan produk.

— Standar kualitas (quality standards),
hal ini berhubungan dengan tingkat
kesempurnaan dari produk yang
diinginkan.

Standar  perilaku  (behavioral
standards), yakni perilaku  yang
diharapkan dimiliki oleh karyawan
dalam organisasi.

Dalam  kegiatan = manajemen
kinerja terdapat proses penilaian kinerja.
Menurut Margaret Attwood (1999)
penilaian kinerja merupakan proses
menentukan  niali  pegawai  bagi
perusahaan dengan maksud

meningkatkannya. Jika kinerja pegawai
diteliti dan umpan balik diberikan
kepada pegawia tersebut, dorongan
untuk bekerja lebih efektif akan
meningkat.  Penilaian  dilaksanakan
dengan tujuan :

1. Membantu meningkatkan kinerja yan
sudah ada.

2. Menetapkan sasaran bagi kinerja
perorangan

3. Menilai kebutuhan pelatihan dan
pengembangan.

4. Menyepakati rencana untuk
pengembangan pegawai di masa
depan.

5. Menilai potensi di masa depan untuk
kenaikan pangkat.

6. Memberikan umpan balik kepada
pegawai mengenai kinerja mereka.

7. Memberikan  konsultasi  kepada
pegawai mengenai peluang karir.

8. Menentukan taraf kinerja pegawai
untuk maksud peninjauan gaji.

9. Mendorong para manajer untuk
berpikir dengan cermat mengenai
kinerja staf mereka.

Penilaian kinerja didasarkan pada
sampai seberapa jauh sasaran telah
dipenuhi sebagaimana diukur menurut
patokan  keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Agar didapatkan
hasil yang obyektif, dalam melakukan
penilaian kinerja perlu dipahami oleh
semua pihak bahwa penilaian kinerja
adalah sebuah kegiatan departemen
sumber daya manusia yang sangat
penting. Tujuannya adalah  untuk
menyediakan gambaran yang cermat
tentang kinerja pegawai pada masa lalu
dan atau masa sekarang. Untuk itu
standar kerja perlu dibuat, dimana
standar kerja tersebut didasarkan pada
kriteria ~ pekerjaan  terkait  yang



Langit Biru: Jurnal llmiah Aviasi Vol. 13 No. 3 Oktober 2020

ISSN (p) 1979-1534

mencerminkan  keberhasilan  kinerja
terbaik. Jika memungkinkan, Kkinerja
aktual diukur secara langsung dan
obyektif.

2. Pelatihan Pegawai

Pelatihan adalah proses belajar
mengajar dengan menggunakan metode
tertentu (Siagian, 1987). Dengan kata
lain pelatihan merupakan suatu proses
mengajarkan sesuatu kepada seseorang
(pegawai) untuk membantu
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta perilaku
yang dibutuhkan dalam melaksanakan
pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai.

Dengan pelatihan dihasilkan
perubahan atas sikap, keterampilan, dan
pengetahuan dalam hubungan dengan
sasaran khusus yang berkaitan dengan
pola berperilaku yang diperlukan
individu untuk mewujudkan secara
lengkap tugas dan pekerjaan tertentu.

Program pelatihan sangat penting
bagi pegawai baru maupun pegawai yang
sudah lama. Hal ini dikarenakan
pelatihan sebagai bagian pendidikan
yang menyangkut proses belajar untuk
memperoleh dan meningkatkan
keterampilan pegawai di luar sistem
pendidikan yang berlaku, dalam waktu
yang relatif singkat dan dengan metode
yang lebih mengutamakan pada praktik
daripada teori, untuk dapat
meningkatkan kinerja saat ini dan kinerja
di masa mendatang (Rivai, 2003).

Tempat pelatihan harus dapat
mendukung penyampaian materi agar
dapat diserap peserta pelatihan secara
maksimal. Tempat pelatihan juga harus
dapat menggambarkan permasalahan
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yang ada. Dalam pelatihan diharapkan
dapat memberikan solusi yang baik.
Dengan demikian peserta pelatihan tidak
ada  kecanggungan  lagi  dalam
mengaplikasikan materi pelatihan untuk
mengatasi permasalahan yang sering
terjadi di tempat bekerja.

Metodologi Penelitian
A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik korelasional
(studi korelasi) yaitu untuk menguji
seberapa besar hubungan antara
Kesempatan Diklat Jangka Pendek bagi
pegawai (X) terhadap Kinerja Pegawai
(YY) di Bandara Internasional Lombok —
Mataram. Keterkaitan kedua variabel
tersebut dapat dilihat pada gambar
paradigma penelitian berikut ini :

Eesempatan Emerja
Diklat Jangka * Pegawal (1)
Pendek 20

Gambar 1. Paradigma

B. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari para
pegawai Bandara Internasional Lombok
— Mataram sebagai responden, yang
mewakili Il, Il dan IV, dengan strata
pendidikan Pascasarjana, S1-D.1V, D.lI-
D.IlI, dan SLTA. Untuk mendapatkan
dan mengumpulkan keterangan dan data-
data yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, penulis menggunakan
prosedur pengumpulan data yaitu dengan
penelitian lapangan dan kepustakaan.
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1. Penelitian
Research)
Penelitian lapangan adalah metode
penelitian  yang dilakukan secara
langsung pada objek penelitian yaitu
dalam hal ini adalah pegawai Bandara
Internasional Lombok - Mataram
dimana data-data  diperoleh  dan
dikumpulkan melalui :
a. Menyebarkan kuesioner atau angket.
b. Wawancara langsung dengan objek
penelitian.
c. Pengamatan (survey) langsung.

Lapangan (Field

2. Penelitian Kepustakaan (Library
Research)

Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan cara mengumpulkan
data-data dan informasi  melalui
dokumen-dokumen  dan  buku-buku
ilmiah ataupun literature lainnya yang
memuat masalah-maslah yang diteliti.

C. Teknik Analisis Data

Analisis data  dimaksudkan
untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.  Teknik  analisis  yang
digunakan untuk maksud tersebut adalah
teknik statistik korelasi dan regresi
sederhana untuk menentukan hubungan

antar masing-masing pelatihan (X)

dengan variabel kinerja (Y). Teknik

analisis data dilakukan secara manual
dan menggunakan bantuan komputer.

Adapun analisis data tersebut meliputi :

1. Uji persyaratan analisis, yaitu uji
normalitas dan homogenitas.

2. Uji hipotesis, yaitu dimaksudkan
untuk meyakinkan pada pengujian
korelasi sederhana.

Secara manual, menggunakan uji
korelasi Person Product Moment.

Menurut Sugiono (2000) rumus uji

korelasi Person Product Moment tersebut
sebagai berikut :

. nYXy -YXYY
C/nEIXZ— (X% - /n3yYZ— (RY)2

Keterangan :

r = koefisien korelasi antara X
dan'Y

n = jumlah sample yang diteliti

X = jumlah seluruh skor X
%Y = jumlah seluruh skor Y
¥X? = jumlah kuadrat skor X
2Y? = jumlah kuadrat skor X
¥XY = jumlah hasil perkalian skor X
dan skor Y

Untuk mengetahui apakah
koefisien korelasi hasil perhitungan
tersebut signifikan (dapat
digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan rewe dengan taraf
kesalahan 5% (taraf kepercayaan 95%)
dengan n = 30. Jika harga rhiung lebih
besar dari ruper maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Menurut Sugiyono (2000),
pengujian signifikansi koefisien korelasi,
selain menggunakan ruwpe dapat pula
dihitung dengan uji t dengan rumus :

rvn-—2
v1-—r?

Selanjutnya hasil thiung  Yang
didapat dibandingkan dengan nilai t
table, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Ho ditolak jika thiwng > teanle ini berarti
terdapat korelasi yang berarti antara
variabel X dan variabel Y.

b. Ho diterima jika thitung < tanle ini berarti
tidak terdapat korelasi yang berarti
antara variabel X dan variabel Y.

Menurut Sugiono (2000) pedoman
untuk memberikan interpretasi koefisien
korelasi :

t=
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Interval Tingkat

Koefisien Hubungan
0,00 - 0,199 | Sangat rendah
0,20 -0,399 | Rendah
0,40 -0,599 | Sedang
0,60-0,799 | Kuat
0,801,000 | Sangat kuat

Diskusi

Dalam bagian ini akan disajikan
deskripsi data yang berhubungan dengan
variabel-variabel yang diteliti yaitu :
variabel Kkinerja pegawai (Y) dan
pelatihan pegawai (X). Deskripsi data
penelitian  kedua variabel tersebut
disusun  dalam  bentuk  distribusi
frekuensi, skor rata-rata (M), median
(Me), modus (Mo) dan simpangan baku
(s).

Rata-rata  merupakan  teknik
penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai rata-rata dari kelompok
tersebut. Nilai rata-rata didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu
dalam kelompok, kemudian dibagi
dengan jumlah individu yang ada pada
kelompok.

wo2Xi
n

Keterangan :

M = Mean (rata-rata)

z = Epsilon (baca jumlah)

Xi = Nilai X ke-i sampai ke-n
N = Jumlah individu
Simpangan baku merupakan

akar kwadrat dari nilai varian yang
bernilai positif, yang dirumuskan
sebagai berikut :

,  Y(xi-X)*
ST = n—1
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. /Z(Xi -x)°
n—1

Keterangan :
s> = Varian sampel
S = Simpangan baku sampel
> = Epsilon (baca jumlah)
Xi = Nilai X ke-i sampai ke-n
X = nilai rata-rata X
N =jumlah sampel
Keterbatasan
Menyadari  kodrat  sebagai

manusia yang tidak luput dari kesalahan
dan penelitian ini. Pendekatan penelitian
positivisme yang menggunakan metode
kuantitatif mempunyai kesulitan dalam
mengukur  hal-hal  yang  bersifat
kualitatif. Karena itu dari aspek-aspek
pelatihan pegawai dan kinerja pegawai,
ada beberapa hal yang tidak dapat
didekati secara kuantitatif.

Penelitian ini dibatasi hanya
pada faktor-faktor internal yang ada di
dalam diri karyawan, yaitu pelatihan
pegawai dan kinerja pegawai, padahal di
luar itu masih banyak faktor internal

ataupun eksternal yang dapat
dipengaruhi motivasi kerja pegawai
Bnadara Internasional Lombok —
Mataram.

Instrumen sudah

direncanakan semaksimal mungkin,
bahkan telah dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas, akan tetapi
penggunaan angket sebagai alat ukur
mempunyai  beberapa kelemahan
terutama dari keseriusan responden
di dalam mengisinya. Disamping itu
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen inventori dengan
menggunakan skala Likeart yang
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terdiri dari empat pilihan jawaban.
Sebagai instrumen inventori,
instrumen ini memiliki keterbatasan,
antara lain memungkinkan responden
menjawab pertanyaan yang tidak
tepat benar dengan  keadaan
sebenarnya yang dialami oleh
responden.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara pelatihan pegawai
dengan Kkinerja pegawai Bandara
Internasional Lombok — Mataram (r =
0,9065) pada taraf a = 0,05. Ini
menunjukkan bahwa jika pelatihan
pegawai ditingkatkan maka Kinerja
pegawai akan juga meningkat.
Demikian pula sebaliknya, apabila
semakin rendah pelatihan pegawai
maka akan semakin rendah pula
tingkat kinerja pegawai.

2. Hasil koefisien determinasi (r? =
0,82) menunjukkan bahwa 82%
varians kinerja pegawai ditentukan
oleh pelatihan pegawai, sisanya 18%
ditentukan oleh faktor-faktor lain.
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